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V. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini memberikan informasi mengenai pengaruh Finance 

literacy, informasi akuntansi dan kemampuan manajerial terhadap 

peningkatan UMKM pengrajin sapu di kaupaten Purbalingga yang 

menyatakan bahwa Finance literacy, informasi akuntansi dan kemampuan 

manajerial memiiki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

UMKM pengrajin sapu di kaupaten Purbalingga. Dari penelitian ini dapat 

ditarik beberapa implikasi sebagai berikut: 

1. Finance Literacy atau pengetahuan dalam hal pengelolaan keuangan 

mempengaruhi terjadinya peningkatan pendapatan pada UMKM kerajinan 

sapu glagah. Hal ini menjelaskan bahwa tiap pengusaha UMKM kerajinan 

sapu glagah semestinya selalu berusaha untuk mencari tahu dan 

memahami bagaimana cara pengelolaan keuangan yang baik agar 

segalanya teratur dengan baik agar membawa keuntungan dengan 

meningkatnya pendapatan dan tentunya tidak membawa dampak negatif 

yang dapat menyebabkan timbulnya suatu kerugianbagi perusahaan. 

2. Informasi Akuntansi juga turut memberikan pengaruh terhadap 

peningkatan pendapatan UMKM. Penggunaan informasi akuntansi dengan 

melakukan pencatatan dan pembuatan laporan keuangan akan turut 

melancarkan usaha. Apalagi dengan penerapan pengendalian internal yang 

tentunya akan mendukung keberlangsungan usaha dalam segala aspek, 

termasuk meningkatkan pendapatan. 
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3. Kemampuan Manajerial juga berpengaruh terhadap peningkatan 

pendapatan. Manajer yang ”mampu” akan dapat mengelola sumber daya 

yang ada dalam UMKM itu. System pengelolaan sumber daya yang baik 

tersebut tentu akan memberikan dukungan terhadap proses 

keberlangsungan usaha termasuk akan dapat meningkatkan pendapatan. 

Karena itu, manajer hendaknya memiliki kemampuan yang mumpuni 

dalam mengelolan setiap sumber daya dalam perusahaan yang ada. 

4. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang nyata bagi 

para pelaku UMKM dalam hal pengetahuan serta pengaplikasian dari 

Finance Literacy, Informasi Akuntansi dan Kemampuan Manajerial serta 

kontibusi terhadap ilmu pengetahuan mengenai pengaruh Finance 

Literacy, Informasi Akuntansi dan Kemampuan Manajerial yang akan 

mempengaruhi peningkatan pendapatan pada UMKM khususnya di sektor 

kerajinan sapu glagah. 
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B. Implikasi 

Berdasarkan penjelasan-penjelasan yang ada, maka saran yang 

diberikan penulis untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi para pelau UMKM di Kabupaten Purblingga Khususnya UMKM 

pengrajin Sapu dihrapkan terus meningkatkan pengetahuan serta 

penerapan mengenai Finance literacy, informasi akuntansi dan 

kemampuan manajerial agar dapat mencapai hasil maksimal. Berdasarkan 

penelitian diatas yang menunjukan rata-rata dari penerapan dari masing-

masing variabel yang memiliki rata-rata sebesar 4.01 masih cukup 

tergolong tinggi sehingga diharapkan dapat terus ditingkatkan hingga 

mencapai nilai yang maksimal atau dalam penelitian ini sebesar 5. 

2. Bagi instansi pemerintah terkait diharapkan terus mendorong serta 

memerikan sarana dan prasarana yang dapat terus mendorong 

pengaplikasian dari Finance literacy, informasi akuntansi dan kemampuan 

manajerial yang pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan UMKM di 

Kabupaten Purbalingga. 

3. Pada penelitian ini, variabel independen yang diteliti berpengaruh sebesar 

44,4 persen perubahan variabel peningkatan pendapatan UMKM dapat 

dijelaskan oleh perubahan variabel Finance Literacy, Informasi Akuntansi 

dan Kemampuan Manajerial. Sedangkan 55.6 persen dapat dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

menambahkan variabel lain seperti ketrsediaan bahan baku, permintaan 

pasar,serta faktor-faktor produksi lainya. 


